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ABSTRAK 
 

Jamur entomopatogen Beauveria bassiana sangat potensial 
mengendalikan berbagai serangga hama, namun potensinya terhadap 
penggerek buah kapas (Helicoverpa armigera) belum banyak  diteliti. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas B. bassiana 
terhadap H. armigera. Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi 
Serangga dan Kebun Percobaan Karangploso, Balai Penelitian Tanaman 
Pemanis dan Serat mulai Januari hingga Desember 2012. Penelitian terdiri 
atas dua kegiatan di lapangan, yaitu (1) uji efektivitas B. bassiana terhadap 
H. armigera di pot, dan (2) uji efektivitas B. bassiana terhadap H. 
armigera di lapangan. Kegiatan pertama terdiri dari  delapan perlakuan 
konsentrasi B. bassiana, yaitu: (1) 3,7 x 104; (2) 7,7 x 104; (3) 1,2 x 105; 
(4) 1,5 x 105; (5) 1,9 x 105; (6) 2,3 x 105; (7) 2,5 x 105; (8) 3,0 x 105 

konidia/ml; dan (9) kontrol. Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak 
Kelompok dengan 3 kali ulangan. Parameter yang diamati adalah 
mortalitas dan bobot larva hidup. Kegiatan kedua terdiri dari empat 
perlakuan konsentrasi B. bassiana, yaitu: (1) 3,1 x 1011; (2) 6,2 x 1011; (3) 
9,3 x 1011; dan (4) 1,2 x 1012 konidia/ha dengan  dua pembanding 
(azadirachtin dan betasiflutrin), serta kontrol. Perlakuan disusun dalam 
Rancangan Acak Kelompok dengan tiga kali ulangan. Parameter yang 
diamati adalah populasi larva H. armigera  dan laba-laba, kerusakan buah 
kapas, dan hasil kapas berbiji. Hasil uji efektivitas  di pot menunjukkan 
hingga hari ke-7 setelah perlakuan B. bassiana masih efektif menyebabkan 
mortalitas larva H. armigera sebesar 46,7% dan meningkatkan kehilangan 
bobot larva hidup hingga 59,3%, terutama pada konsentrasi 2,3 x 105 
konidia/ml. Di lapangan, perlakuan jamur B. bassiana efektif menurunkan 
populasi larva H. armigera sekitar 36-48%, tetapi menurunkan populasi 
laba-laba hingga 48,4%, sehingga kurang aman bagi musuh alami tersebut. 
Perlakuan B. bassiana dapat menurunkan kerusakan buah kapas 10,1-
10,3% dengan meningkatkan hasil kapas berbiji sekitar 12,1-29,7%. 

 
Kata kunci: Beauveria bassiana, Helicoverpa armigera, konidia, larva, 

mortalitas 
 
 

ABSTRACT 

Beauveria bassiana is the most common fungal entomopathogen 
against several of insect pests. Its potency, however, has not been tested on 
cotton bollworm, H. armigera. The objective of study was to know the 
effectivity of B. bassiana against H. armigera. This study had been 
conducted at Pathology Laboratory and Experimental Station of 
Indonesian Sweetener and Fiber Crops Research Institute (ISFCRI) from 
January to December 2012. The study consists of two field tests, e.g. test 
on B. bassiana effectivity against H. armigera (polybag testing) dan test 
on B. bassiana effectivity a against H. armigera (field testing). In polybag 
testing, eight concentrations of B. bassiana and one control were used as 
treatment, e.g. (1) 3.7 x 104; (2) 7.7 x 104; (3) 1.2 x 105; (4) 1.5 x 105; (5) 

1.9 x 105; (6) 2.3 x 105; (7) 2.5 x 105; (8) 3.0 x 105 conidia/ml; and (9) 
control. Each treatment was arranged in Randomized Block Design with 
three replications. Parameters recorded were mortality and weight of 
survival larvae.  The field testing consists of four concentrations of B. 
bassiana viz. 3.1 x 1011; 6.2 x 1011; 9.3 x 1011; and (4) 1.2 x 1012 conidia/ha 
which compared to azadirachtin and betacyfluthrin. Each treatment was 
arranged in Randomized Block Design with three replications. Parameter 
observed were population of H. armigera larvae and its natural enemy 
(spiders), boll damage, and seed cotton yield. Result showed that until the 
day seventh the mortality of H. armigera larvae reached 46.7% due to B. 
bassiana and loss 59.3% of larval weight at 2,3 x 105 conidia/ml in 
polybag testing. In field testing, B. bassiana proved to be relatively 
harmful to spiders because it reduced the  their population as 48.4%. 
However, the B. bassiana reduced of 36-48% the population of  H. 
armigera larvae as well as the cotton boll damage of 10.1-10.3% and 
increased the seed cotton yield ranged 12.1-29.7%. 
 
Key words: Beauveria bassiana, Helicoverpa armigera, conidia, larvae, 

mortality  
 
 

PENDAHULUAN 
 

Helicoverpa armigera merupakan hama utama kapas 
yang menjadi salah satu pembatas produktivitas. Hama 
penggerek buah ini dapat menyebabkan kehilangan hasil 
kapas lebih dari 70% apabila serangannya tidak 
dikendalikan sejak dini. Pengendalian H. armigera 
menggunakan insektisida kimia sintetis, selain tidak efektif 
juga sangat potensial menyebabkan resistensi hama dan 
berpotensi menyebabkan serangan hama sekunder yang 
lebih berbahaya. Penggunaan insektisida kimia juga dapat 
mengancam keanekaragaman hayati, khususnya serangga 
berguna dan musuh alami yang sangat penting perannya 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem alam. Di samping 
itu, insektisida kimia juga mengakibatkan pencemaran 
lingkungan dan terjadinya keracunan pada serangga bukan 
sasaran. Oleh karena itu, untuk mengatasi dampak negatif 
residu insektisida kimia terhadap kesehatan manusia 
maupun hewan, maka dilakukan berbagai penelitian untuk 
mendapatkan metode pengendalian H. armigera yang 
efektif tanpa menggunakan insektisida kimia. Salah satu 
metode pengendalian non-kimiawi yang potensial adalah 
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pemanfaatan mikroorganisme, seperti bakteri, virus, dan 
jamur (SABBOUR dan SAHAB, 2005; ABDEL-RAZEK et al., 
2006).  

Jamur entomopatogen Beauveria bassiana (Balsamo) 
Vuillemin yang kisaran inangnya sangat luas sudah banyak 
dimanfaatkan dalam pengendalian serangga hama (SAITO 
dan SUGIYAMA, 2005; REDDY et al., 2008). Jamur 
Hyphomycetes ini mempunyai potensi besar sebagai agens 
pengendalian hama secara biologi dan sebagai komponen 
penting dalam sistem pengendalian hama secara terpadu. 
Jamur ini sudah dikembangkan di seluruh dunia untuk 
pengendalian berbagai serangga hama penting pertanian 
(THUNGRABEAB dan TONGMA, 2007; EL-HUSSEINI et al., 
2008; SHAHID et al., 2012). Selain itu, B. bassiana juga 
merupakan satu-satunya jamur entomopatogen yang paling 
prospektif sehingga diteliti secara mendalam kemampu-
annya sebagai agensi biologi untuk mengendalikan hama 
penyebab kerugian secara ekonomi (COATES et al., 2002; 
MCGURIRE et al., 2005; KAUR dan PADMAJA, 2008). Di 
Indonesia, potensi B. bassiana ini juga diujikan pada 
beberapa serangga hama, seperti pada Plutella xylostella 
pada tanaman caisin (NUNILAHWATI et al., 2012), Aphis 
gossypii pada tanaman cabe (HERLINDA, 2010), Ostrinia 
furnacalis pada jagung (YASIN et al., 1999), O. nubilalis 
pada palawija (SAFAVI et al., 2010), kepik hijau pada 
kacang-kacangan (INDRIYATI, 2009), dan H. armigera pada 
jagung (DAUD, 2008). Penelitian potensi jamur B. bassiana 
untuk pengendalian penggerek buah kapas (H. armigera) 
masih terbatas pada penelitian di laboratorium, sedangkan 
penelitian efektivitas formula B. bassiana terhadap H. 
armigera di lapangan belum banyak dilakukan.  

Formula bioinsektisida jamur B. bassiana yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah strain BB-08 yang 
diisolasi dari larva H. armigera. Hasil pengujian efektivitas 
B. bassiana terhadap larva H. armigera instar II di 
laboratorium menyebabkan kematian larva hingga 90% 
(DECIYANTO et al., 2005; INDRAYANI et al., 2009), 
sedangkan dari hasil pengujian terhadap bahan pembawa 
formula menunjukkan bahwa kaolin yang paling baik 
mempertahankan viabilitas B. bassiana (INDRAYANI et al., 
2010). Namun demikian, tingkat keefektifan formula 
bioinsektisida ini terhadap H. armigera di lapangan belum 
diketahui sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mendukung hasil yang telah dicapai di laboratorium. Dalam 
penelitian ini, efektivitas formula B. bassiana diuji pada 
dua media tanam yang berbeda, yaitu tanaman kapas di pot 
(semi lapangan) dan di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
formula jamur B. bassiana terhadap penggerek buah kapas 
(H. armigera) di lapangan. 
 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Pembiakan Larva H. armigera 

Serangga uji larva H. armigera instar II (umur 2 hari) 
dipelihara dan dibiakkan di laboratorium dengan meng-

gunakan pakan buatan berbahan dasar kedelai. Induk larva 
H. armigera diambil dari tanaman kapas di lapangan 
kemudian dipelihara hingga menjadi imago dan bertelur. 
Telur disterilisasi dengan larutan 0,05% sodium hipoklorit 
dengan cara direndam selama 30 menit, dibilas dengan air 
keran sebanyak 3-4 kali untuk mengurangi pengaruh 
disinfektan, selanjutnya diinkubasikan selama 2-3 hari 
hingga menetas. 

 
Pembiakan Jamur B. bassiana 

Jamur B. bassiana dibiakkan secara massal pada 
media beras yang dibungkus dalam kantong plastik yang 
telah disterilisasi dengan otoklaf pada suhu 121⁰C selama ± 
20 menit (POSADA-FLOREZ, 2008). Setelah didinginkan 
selama 24 jam, media beras diinokulasi dengan 0,05 g 
konidia B. bassiana dan diinkubasikan selama 4-6 minggu 
pada suhu 23-25⁰C. Konidia B. bassiana dipanen 2 minggu 
setelah inokulasi dan panen berikutnya 5-6 minggu 
tergantung banyaknya konidia yang tersisa pada media. 
Panen dilakukan dengan cara mengayak media beras untuk 
melepaskan konidia kering yang menempel pada butiran 
beras. Formulasi konidia B. bassiana dilakukan dengan cara 
menambahkan 100-200 ml larutan 0,01% Tween 80 ke 
dalam setiap 100 g konidia kering dan diaduk secara merata 
menggunakan shaker pada kecepatan 150 rpm selama 30 
menit. Ke dalam campuran konidia dan larutan Tween 
dimasukkan 100-200 g bubuk kaolin dan diaduk hingga 
homogen untuk mendapatkan campuran berupa adonan 
yang sedikit kental. Adonan dikeringkan dengan cara 
dituangkan setipis mungkin ke dalam nampan plastik (40 x 
30 x 5 cm) dan dibiarkan mengering selama 2-3 hari pada 
suhu ruang. Adonan kering dalam nampan diambil dengan 
cara dikerok kemudian digerus halus seperti tepung dan 
diayak. Konsentrasi konidia per gram formula B. bassiana 
dihitung dengan alat hemocytometer dan mikroskop, 
kemudian formula disimpan pada suhu 5-10⁰C. 

 
Uji Semi Lapang Efektivitas Formula B. bassiana 
terhadap H. armigera  

Pengujian ini menggunakan tanaman kapas varietas 
Kanesia 10 yang ditanam di kantong-kantong plastik hitam 
berukuran 10 kg. Setiap kantong berisi satu tanaman kapas 
dan setiap perlakuan terdiri dari tiga tanaman. Perlakuan 
yang diuji adalah delapan konsentrasi konidia B. bassiana, 
yaitu: (1) 3,7 x 104; (2) 7,7 x 104; (3) 1,2 x 105; (4) 1,5 x 
105; (5) 1,9 x 105; (6) 2,3 x 105; (7) 2,5 x 105; (8) 3,0 x 105 
konidia/ml; dan (9) Kontrol (tanpa perlakuan jamur). Setiap 
perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan tiga kali ulangan. Setiap tanaman kapas 
disemprot dengan 100 ml perlakuan pada ketinggian 30 cm 
ke bawah dari bagian atas tanaman, terutama pada daun 
yang masih muda dan kuncup bunga untuk mendapatkan 
sebaran konidia yang merata. Perlakuan disemprotkan pada 
tanaman kapas, kemudian deposit konidia B. bassiana pada 
permukaan daun kapas diuji dengan cara (1) meng-
infestasikan larva H. armigera pada tanaman, dan 
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(2) memberi makan larva H. armigera di laboratorium 
dengan sampel daun yang telah diperlakukan dengan jamur 
B. bassiana (EL-SUFTY et al., 1982).  

Sebanyak 30 larva H. armigera instar II diinfestasikan 
pada setiap tanaman kapas umur 40 hari. Larva 
diinfestasikan secara menyebar pada daun muda dan 
kuncup bunga kapas 1-2 jam sebelum aplikasi perlakuan, 
kemudian tanaman dikerodong dengan kain kasa. Larva 
diambil dari tanaman setelah 24 jam perlakuan kemudian 
dibawa ke laboratorium untuk diberi pakan buatan dan 
diamati perkembangannya. Pengamatan terhadap mortalitas 
larva dilakukan setiap 2 hari selama 10 hari dan pada hari 
ke-7 bobot larva yang masih hidup ditimbang. 

Pada unit pengujian yang sama dilakukan 
pengambilan sampel daun pada 1, 3, 5, dan 7 hari setelah 
aplikasi B. bassiana. Sampel daun dibawa ke laboratorium, 
dipotong-potong dengan ukuran 1 cm2, kemudian 
diumpankan pada larva H. armigera instar II di dalam vial-
vial plastik yang dialasi dengan kertas saring basah untuk 
menjaga kelembapan daun. Pada setiap perlakuan 
digunakan larva H. armigera sebanyak 75 ekor Larva 
diinkubasikan selama 10 hari dan selama masa inkubasi 
dilakukan pengamatan terhadap mortalitas, serta dilakukan 
penimbangan bobot larva yang masih hidup pada hari ke-7.  

Data hasil pengamatan diolah dengan analisis Sidik 
Ragam menggunakan Program SAS dan perbedaan antar 
perlakuan diuji lebih lanjut dengan uji BNJ pada taraf 5%. 
 
Uji Lapang Efektivitas Formula B. bassiana terhadap 
H. armigera  

Dalam penelitian ini diuji empat konsentrasi terpilih 
konidia B. bassiana, yaitu (1) 3,1 x 1011; (2) 6,3 x 1011; (3) 
9,3 x 1011; (4) 1,2 x 1012 konidia/ha yang masing-masing 
setara dengan 30, 60, 90, dan 120 g formula B. bassiana/ha 
(1 g = 1 x 1010 konidia) dan sebagai perlakuan pembanding 
digunakan pestisida botani azadirachtin (5 ml/l air) dan 
insektisida kimia betasiflutrin (1 l/ha), serta kontrol (tanpa 
perlakuan). Setiap perlakuan disusun dalam Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali ulangan. 

Tanaman kapas varietas Kanesia 10 ditanam di dalam 
petak berukuran 8 m x 5 m (40 m2) dengan jarak tanam 100 
cm x 25 cm, satu tanaman per lubang. Pemeliharaan 
tanaman dilakukan sesuai dengan prosedur tanaman sehat, 
yaitu pemupukan, penyulaman, pembumbunan, pe-
nyiangan, dan pengairan. 

Semua perlakuan diaplikasikan secara serentak 
sebanyak tiga kali, yaitu pada umur 45, 55, dan 65 hari 
setelah tanam (HST) dengan cara disemprotkan pada 
kanopi tanaman kapas yang disesuaikan dengan fase efektif 

serangan H. armigera dan interval penyemprotan 
disesuaikan dengan masa inkubasi jamur B. bassiana di 
dalam tubuh inang. Parameter pengamatan adalah populasi 
larva H. armigera, populasi laba-laba (musuh alami), dan 
kerusakan buah kapas yang diamati dalam periode 50 
hingga 85 HST dengan interval 7 hari, sedangkan hasil 
kapas berbiji diperoleh dari dua kali panen dalam periode 
120-150 HST. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Efektivitas Semi Lapang Formula B. bassiana terhadap 
H. armigera  

Mortalitas larva H. armigera pada perlakuan 
konsentrasi B. bassiana meningkat sejalan dengan 
peningkatan konsentrasi konidia (Gambar 1). Konsentrasi 
optimal B. bassiana yang menyebabkan persentase 
mortalitas larva H. armigera lebih dari 50% adalah 2,3-3,0 
x 105 konidia/ml, sedangkan pada konsentrasi yang lebih 
rendah mortalitas H. armigera hanya mencapai kisaran 20-
40%. Hal ini menunjukkan bahwa untuk dapat membunuh 
hama sasaran secara efektif di luar kondisi laboratorium 
(semi lapangan) dibutuhkan jumlah individu konidia yang 
lebih banyak sebagai antisipasi pengaruh faktor lingkungan, 
khususnya sinar ultraviolet matahari yang bersifat sangat 
merusak viabilitas konidia jamur (ENGELBERG et al., 1994; 
GRIFFITHS et al., 1998), dan penurunan efektivitas 
cenderung lebih cepat terjadi pada perlakuan konsentrasi 
yang lebih rendah (EDGINGTON et al., 2000). 

Hasil pengujian sampel daun kapas di laboratorium 
menunjukkan bahwa semakin meningkat konsentrasi 
konidia, semakin meningkat pula mortalitas larva H. 
armigera (Tabel 1). Apabila dihubungkan antara waktu 
pengambilan sampel daun dan mortalitas larva, maka 
semakin lama waktu pengambilan daun semakin menurun 
persentase mortalitas. Meskipun demikian, penurunan 
persentase mortalitas larva masih dipengaruhi oleh tingkat 
konsentrasi konidia, yaitu semakin tinggi konsentrasi 
konidia, semakin tinggi pula mortalitas larva. Hal ini 
terlihat pada pengambilan daun pada hari ke-7 setelah 
perlakuan. Deposit B. bassiana pada daun masih efektif 
membunuh larva H. armigera sebesar 51,7% pada 
konsentrasi 3,0 x 105 konidia/ml. Hal ini menunjukkan 
bahwa efektivitas deposit jamur B. bassiana masih cukup 
tinggi hingga tujuh hari setelah diaplikasikan.  
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Gambar 1.  Mortalitas larva H. armigera 24 jam setelah aplikasi B. bassiana 
Figure 1.  Mortality of H. armigera larvae at 24 hours after B. bassianaapplication 

 
Tabel 1.  Mortalitas larva H. armigera setelah aplikasi B. bassiana pada tanaman kapas di pot 
Table 1.  Mortality of H. armigera larvae after B. bassiana application on cotton plant in polybag  

Waktu pengambilan daun (HSA) 
Time of leaves collecting (DAA) 

Perlakuan 
Treatments 

(Conidia/ml) 1  3  5  7  
Kontrol Control        4,4 a        8,3 a       1,7 a        6,7 a 
3,7 x 104      37,8 b      41,7 b     31,7 b      24,3 b 
7,7 x 104      42,2 b      43,3 bc     28,3 b      25,0 b 
1,2 x 105      43,4 b      47,0 bc     38,3 bc      26,3 bc 
1,5 x 105      45,6 bc      50,7 bc     35,0 bc      28,3 bc 
1,9 x 105      48,9 bc      51,7 bc     38,7 bc      31,3 c 
2,3 x 105      54,4 b-d      53,7 bc     40,0 bc      46,7 d 
2,5 x 105      64,4 cd      54,0 c     45,0 bc      47,0 d 
3,0 x 105      72,7 d      66,7 d     53,3 c      51,7 d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji BNJ taraf 5%; HSA = Hari Setelah 
Aplikasi 

Note           : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different by HSD test at 5% level; DAA = Day after application 
 

Selain itu, bentuk kanopi tanaman kapas kemungkinan 
juga berperan dalam memperlambat penurunan efektivitas 
jamur akibat pengaruh sinar ultraviolet matahari. Posisi 
daun kapas yang saling tumpang tindih akan 
menguntungkan bagi deposit konidia jamur B. bassiana 
karena berpeluang tidak terpapar sinar matahari secara 
langsung sehingga efektivitasnya tidak menurun secara 
cepat. Selain menyebabkan kematian, infeksi jamur B. 
bassiana juga mengakibatkan gangguan perkembangan 
pada larva yang masih hidup, terutama kehilangan bobot. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi B. 
bassiana semakin tinggi kehilangan bobot larva H. 
armigera. Pada pengambilan sampel daun hari ke-1, 

kehilangan bobot larva mencapai 82,2% pada konsentrasi 
B. bassiana tertinggi (3,0 x 105 konidia/ml), demikian pula 
yang terjadi pada hari-hari berikutnya. Kehilangan bobot 
yang mencapai lebih dari 50% dari bobot normalnya 
berpotensi mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan untuk mencapai stadia berikutnya. Apabila 
persentase kehilangan bobot larva rendah, terutama pada 
perlakuan dengan konsentrasi B. bassiana yang lebih 
rendah, maka potensi untuk penyembuhan kembali 
(recovery) cukup tinggi, misalnya dengan cara menetralisir 
racun dari jamur dan melakukan enkapsulasi (KRAMS et al., 
2012) untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuhnya. 
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Tabel 2.  Bobot dan kehilangan bobot pada larva H. armigera setelah aplikasi B. bassiana pada tanaman kapas di pot 
Table 2.  Weight and weight loss of H. armigera larvae after B. bassiana application on cotton plant in polybag 

Waktu pengambilan daun (HSA) 
Time of leaves collecting (DAA) 

Perlakuan 
Treatments 

(Conidia/ml) 1 3 5 7 
Kontrol Control 71,0 d 134,0 d 150,0 c 162,7 e 
3,7 x 104 43,3 c    (39,0) 102,0 c   (23,8)  113,7 bc (24,2) 121,7 d   (25,2) 
7,7 x 104 35,4 bc  (50,1)   66,0 ab (50,7) 112,2 b   (25,2)   98,5 c   (39,4) 
1,2 x 105 22,6 a-c (68,0)   69,7 b   (47,9)   87,0 ab (42,0)   84,4 bc (48,1) 
1,5 x 105 21,4 ab  (69,8)   67,3 ab (49,7)   60,5 a   (59,6)   83,0 bc (48,9) 
1,9 x 105 20,1 ab  (71,6)   39,3 a   (70,6)   57,2 a   (61,8)   81,9 bc (49,6) 
2,3 x 105 19,6 ab  (72,3)   55,0 ab (58,9)   53,3 a   (64,4)   66,1 ab (59,3) 
2,5 x 105 15,4 ab  (78,3)   44,0 a   (67,2)   55,7 a   (62,8)   61,6 a   (62,1) 
3,0 x 105 12,6 a    (82,2)   39,3 a   (70,6)   58,0 a   (61,3)   59,4 a   (63,4) 

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji BNJ taraf 5%; Angka dalam kurung adalah 
% dibandingkan dengan kontrol; HSA = Hari Setelah Aplikasi. 

Note          : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different by HSD test at 5% level; Letters in parantheses are % 
compared to control; DAA = Day After Application.  

 

Efektivitas Formula B. bassiana terhadap H. armigera 
di Lapangan 

Pengaruh perlakuan jamur B. bassiana terhadap 
perkembangan populasi larva H. armigera disajikan pada 
Tabel 3. Pada 50 HST, populasi larva H. armigera pada 
keempat konsentrasi B. bassiana tidak berbeda nyata baik 
dengan kontrol maupun dengan kedua pembandingnya 
(azadirachtin dan betasiflutrin). Tetapi, pada 57 HST 
populasi larva H. armigera pada keempat konsentrasi B. 
bassiana berbeda nyata dengan kontrol dan betasiflutrin, 
tetapi tidak berbeda nyata dengan azadirachtin, kecuali 
pada konsentrasi 1,2 x 1012 konidia/ha.  

Pada pengamatan 64, 71, dan 78 HST, populasi larva 
H. armigera pada semua konsentrasi B. bassiana tidak 
menunjukkan perbedaan nyata dengan kontrol maupun 
dengan azadirachtin dan betasiflutrin. Namun, pada 85 HST 
populasi larva pada semua konsentrasi B. bassiana maupun 
pembandingnya menunjukkan perbedaan nyata dengan 

kontrol. Rata-rata populasi larva H. armigera dari semua 
waktu pengamatan pada perlakuan kontrol lebih tinggi 
dibandingkan dengan pada perlakuan B. bassiana maupun 
azadirachtin dan betasiflutrin. Pada perlakuan B. bassiana, 
penekanan terhadap perkembangan populasi larva H. 
armigera tertinggi pada konsentrasi 1,2 x 1012 konidia/ha. 
Dibandingkan dengan betasiflutrin dengan populasi larva 
H. armigera rata-rata mencapai 0,48 ekor/tanaman, 
perlakuan dengan B. bassiana, terutama pada konsentrasi 
3,1 x 1011; 6,2 x 1011; dan 1,2 x 1012 konidia/ha terlihat 
lebih efektif menekan perkembangan populasi larva H. 
armigera (0,39-0,46 ekor/tanaman). Berfluktuasinya 
populasi larva H. armigera pada perlakuan jamur B. 
bassiana pada setiap waktu pengamatan menunjukkan 
bahwa jamur tersebut menginfeksi inangnya secara efektif 
sehingga tidak terjadi peningkatan populasi larva secara 
konsisten.  

 
Tabel 3. Populasi larva H. armigera pada berbagai konsentrasi B. bassiana  
Table 3. Population of H. armigera larvae on different concentration of B. bassiana  

Waktu pengamatan (HST) 
Time of observation (DAP) Perlakuan 

Treatment 
(Conidia/ha) 50 57 64 71 78 85 Rerata Penurunan 

(%)* 
Kontrol Control 0,33 a  0,89 b 0,66 a 1,00 a 0,69 a 0,94 b 0,75 - 
3,1 x 10¹¹ 0,22 a 0,55 ab 0,72 a 0,66 a 0,27 a 0,33 a 0,46 38,7 
6,2 x 10¹¹ 0,17 a 0,50 ab 0,55 a 0,61 a 0,39 a 0,44 a 0,44 41,3 
9,3 x 10¹¹ 0,22 a 0,44 ab 0,50 a 0,66 a 0,67 a 0,39 a 0,48 36,0 
1,2 x 10¹² 0,22 a 0,39 a 0,77 a 0,39 a 0,33 a 0,27 a 0,39 48,0 
Azadirachtin 0,22 a 0,44 ab 0,61 a 0,49 a 0,17 a 0,39 a 0,38 49,0 
Betasiflutrin 0,27 a 0,22 a 0,61 a 0,83 a 0,55 a 0,39 a 0,48 36,0 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNJ taraf 5%; HST = Hari Setelah Tanam; 
*Dibandingkan dengan kontrol. 

Note          : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different by HSD test at 5% level; DAP = Days After Planting;  
*Compared to control. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
perlakuan jamur B. bassiana mempengaruhi perkembangan 
musuh alami H. armigera, khususnya laba-laba, karena 
menurunkan populasinya sekitar 19,3-48,4% (Tabel 4). 
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu bahwa 
jamur B. bassiana tidak sepenuhnya aman bagi 
perkembangan musuh alami, termasuk laba-laba, meskipun 
efektif menekan populasi hama daun Spodoptera litura 
hingga 68,06% (SHALABY et al., 2011). Hal tersebut 
disebabkan jamur ini memiliki kisaran inang sangat luas, 
termasuk serangga arthropoda yang sebagian berperan 
sebagai musuh alami, seperti laba-laba. Namun demikian, 
untuk tetap dapat dimanfaatkan potensinya dalam 
pengendalian hama, seperti yang dianjurkan EL-HUSSEINI 
et al. (2008) bahwa aplikasi B. bassiana sebaiknya 

berdasarkan populasi ambang kendali hama sasaran yang 
sesuai dengan panduan pengendalian hama terpadu (PHT) 
sehingga aplikasi hanya dilakukan apabila diperlukan. 
Dalam PHT tidak ada komponen pengendalian hama yang 
diaplikasikan secara berjadwal karena selain untuk 
mengurangi frekuensi aplikasi, juga untuk mengurangi 
dampak negatif terhadap serangga bukan sasaran. Namun 
demikian, untuk mengetahui secara mendalam pengaruh 
jamur B. bassiana terhadap musuh alami, termasuk 
parasitoid maupun predator yang lain, maka memerlukan 
penelitian lanjutan di lapangan dengan skala yang lebih 
luas, menerapkan kaedah-kaedah PHT, seperti 
menggunakan populasi ambang kendali hama sasaran, dan 
melakukan analisis ekonomi terhadap pengendalian dengan 
jamur B. bassiana.  

 
Tabel 4.  Populasi laba-laba pada berbagai perlakuan konsentrasi B. bassiana 
Table 4.  Population of spider on different concentration of B. bassiana  

Waktu pengamatan (HST) 
Time of observation (DAP) Perlakuan 

Treatment 
(Conidia/ha) 50 57 64 71 78 85 Rerata Penurunan 

(%)* 
Kontrol Control 0,50 a 0,39 a 0,39 bcd 0,22 b  0,22 c 0,16 a 0,31 - 
3,1 x 10¹¹ 0,50 a 0,27 a 0,44 cd 0,17 ab  0,05 a 0,05 a 0,25 19,3 
6,2 x 10¹¹ 0,28 a 0,27 a 0,22 ab 0,11 ab  0,22 c 0,05 a 0,19 38,7 
9,3 x 10¹¹ 0,28 a 0,22 a 0,27 abc 0,11 ab  0,05 a 0,05 a 0,16 48,4 
1,2 x 10¹² 0,05 a 0,27 a 0,49 d 0,15 ab  0,11 ab 0,05 a 0,18 41,9 
Azadirachtin 0,44 a 0,38 a 0,17 a 0,16 ab  0,11 ab 0,11 a 0,22 29,0 
Betasiflutrin 0,11 a 0,11 a 0,16 a 0,05 a  0,16 bc 0,11 a 0,12 61,3 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%; HST = Hari Setelah Tanam; 
*Dibandingkan dengan kontrol 

Note          : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different by HSD test at 5% level; DAP = Day After Planting; 
*Compared to control 

 
Secara umum, persentase kerusakan buah kapas pada 

perlakuan dengan jamur B. bassiana tidak menunjukkan 
perbedaan nyata dengan kontrol maupun dengan perlakuan 
pembandingnya (Tabel 5). Hal tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh rendahnya populasi larva H. armigera di 
semua petak perlakuan sehingga penekanan terhadap 
perkembangan populasi hama tidak optimal. Namun 

demikian, rata-rata kerusakan buah kapas tertinggi (13,9%) 
pada kontrol dan terendah (10,1%) pada perlakuan B. 
bassiana dengan konsentrasi 1,2 x 1012 konidia/ha. Pada 
semua perlakuan B. bassiana, rata-rata kerusakan buah 
kapas lebih rendah (10,1-11,4%) dibandingkan dengan 
kerusakan pada azadirachtin (12,6%) dan betasiflutrin 
(12,3%). 

 
Tabel 5. Kerusakan buah kapas pada perlakuan B. bassiana di lapangan  
Table 5. Damage of cotton boll on B. bassiana treatment in field 

% kerusakan buah kapas pada umur tanaman berbeda (HST) 
% of cotton boll damage on different age of plant (DAP) 

Perlakuan 
Treatment 

(Conidia/ha) 50 57 64 71 78 Rerata 
Kontrol Control 15,8 ab 15,3 a  13,4 a 12,7 b  12,3 b 13,9 
3,1 x 10¹¹ 18,0 bc 11,6 a  14,1 a   9,2 ab    4,3 a 11,4 
6,2 x 10¹¹ 13,0 ab 11,3 a    8,7 a   9,4 ab    8,8 ab 10,3 
9,3 x 10¹¹ 15,2 ab 11,8 a  10,5 a   6,9 a    7,9 ab 10,5 
1,2 x 10¹² 11,2 ab 10,7 a  11,1 a   9,9 ab    7,4 ab 10,1 
Azadirachtin 22,7 c 14,6 a    9,1 a   8,2 ab    8,6 ab 12,6 
Betasiflutrin 12,2 ab 11,8 a  14,6 a 12,5 ab 10,2 ab 12,3 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%; HST = Hari Setelah Tanam. 
Note         :  Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different by HSD test at 5% level; DAP = Day After Planting. 
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Peningkatan hasil kapas berbiji pada perlakuan B. 
bassiana berkisar 0,6-29,7% (Tabel 6) dan konsentrasi B. 
bassiana yang paling optimal meningkatkan hasil kapas 
berbiji tertinggi hingga 1295,8 kg/ha adalah konsentrasi 1,2 
x 1012 konidia/ha, atau sebesar 29,7% lebih tinggi 

dibandingkan dengan pada kontrol. Dibandingkan dengan 
perlakuan B. bassiana, perlakuan pembanding, yaitu 
azadirachtin dan betasiflutrin, hanya mampu meningkatkan 
hasil kapas berturut-turut sekitar 17,4 dan 32,3%. 

 
Tabel 6.  Hasil kapas berbiji 
Table 6.  Seed cotton yield 

Perlakuan 
Treatment 

(Conidia/ha) 

Hasil kapas berbiji 
Yield of seed cotton 

(kg/ha) 

Peningkatan 
hasil kapas* 

(%) 
Kontrol Control 998,7 a - 
3,1 x 10¹¹ 1005,0 a 0,6 
6,2 x 10¹¹ 1119,2 ab 12,1 
9,3 x 10¹¹ 1209,2 ab 21,1 
1,2 x 10¹² 1295,8 b 29,7 
Azadirachtin 1172,5 ab 17,4 
Betasiflutrin 1321,4 b 32,3 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNJ taraf 5%; *Dibandingkan dengan kontrol. 
Note           : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different at 5% level of HSD test; *Compared to control. 

 
 

KESIMPULAN  
 

Hasil pengujian di pot menunjukkan bahwa hingga 
hari ke-7 setelah perlakuan, B. bassiana tetap efektif 
menyebabkan mortalitas larva H. armigera, yaitu sebesar 
46,7% dan menyebabkan kehilangan bobot larva hidup 
hingga 59,3%, terutama pada konsentrasi 2,3 x 105 
konidia/ml. Di lapangan, perlakuan jamur B. bassiana 
efektif menurunkan populasi larva H. armigera sekitar 36-
48%, tetapi relatif kurang aman bagi perkembangan laba-
laba karena menurunkan populasinya hingga 48,4%. 
Perlakuan B. bassiana efektif menekan kerusakan buah 
kapas sekitar 10,1-10,3% dengan peningkatan produktivitas 
kapas berbiji sekitar 12,1-29,7%. 

 
 

SARAN 
 

Untuk melengkapi informasi mengenai pemanfaatan 
B. bassiana dalam pengendalian H. armigera pada kapas, 
maka diperlukan uji lanjutan dalam skala luas, terutama 
untuk mengetahui pengaruh jamur entomopatogen ini 
terhadap predator lain maupun parasitoid, serta melakukan 
analisis ekonomi untuk mengetahui tingkat efisiensinya. 
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